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 Farikhah Yuniarti (15220066), Layanan Konseling Syari’e Dalam 
Mengatasi Wanita Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Majelis Agama 
Islam Negeri Sembilan Malaysia: Prodi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2018. 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya peristiwa kekerasan dalam 
rumah tangga seperti kekerasan fisik, psikis, ekonomi, dan seksual yang terjadi 
pada istri. Hal ini merupakan permasalahan yang dianggap serius sehingga 
membutuhkan bantuan penyelesaian. Karena itu banyak istri korban kekerasan 
dalam rumah tangga yang datang ke pusat konseling MAINS untuk membantu 
menyelesaikan masalahnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
fase-fase konseling syari’e dalam mengatasi kekerasan dalam rumah tangga di 
Pusat Konseling Majelis Agama Islam Negeri Sembilan Malaysia. 
 Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif yang dilakukan secara 
langsung terhadap objek yang diteliti. Adapun objek dalam penelitian ini adalah 
tahap-tahap konseling syari’e. sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah 
konselor yang pernah melaksanakan konseling syari’e dan yang ikut dalam 
penyusunan modul konseling syari’e. pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara, observasi serta dokumentasi. Analisis data menggunakan metode 
dekriptif kualitatif yaitu mengolah data yang didapatkan selama proses penelitian 
baik berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian diinterpretasikan 
secara sistematis dalam bentuk laprang yang dibuat secara apa adanya sesuai 
keadaan sebenarnya. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap-tahap Konseling Syari’e dalam 
Mengatasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Majelis Agama Islam Negeri 
Sembilan Malaysia melalui beberapa fase yaitu: Fase Satu (Pra Sesi), Fase Kedua/ 
Ekplorasi (Membina Rapport, Bai’ah Ula, Mengenal Diri dan Mengenal Pasti 
Masalah, Pelaksanaan Pendekatan Tazkiyah An-Nafs), Fase Ketiga (Pengakhiran). 
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A. Penegasan Judul 
  Skripsi ini berjudul “Layanan Konseling Syari’e dalam Mengatasi 
Wanita Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Pusat Konseling Majelis 
Agama Islam Negeri Sembilan, Malaysia”. Guna menghindari terjadinya 
berbagai macam pemahaman pada judul ini, maka diuraikan dari pengertian 
yang terkandung di dalamnya, yaitu sebagai berikut: 
1. Layanan Konseling Syari’e 
  Layanan adalah suatu tindakan sukarela dari satu pihak ke pihak 
lain dengan tujuan sekedar membantu atau adanya permintaan kepada 
pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya secara sukarela.
1
  Konseling 
secara istilah berarti memberikan nasehat atau memberi anjuran kepada 
orang lain secara “face to face”. Konseling merupakan interaksi dua orang 
atau lebih yang bertujuan untuk memecahkan masalah, antara konselor 
(orang yang memberikan konseling) dan konseli (orang yang memiliki 
persoalan) untuk menemukan jati diri dan kekuatan dalam memecahkan 
persoalannya.
2
 Syari’e atau syariah secara etimologi adalah aturan atau 
ketetapan yang Allah perintahkan kepada hamba-hambaNya. Kata syariat 
berasal dari kata syar’a al syai’u yang berarti menerangkan atau 
                                                          
1
 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm. 
245. 
2
 W. S. Winkel, “Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah”, (Bandung: Remaja 




menjelaskan sesuatu. As-Syariah secara luas berarti seluruh ajaran Islam 
yang berupa norma-norma ilahiyah, baik yang mengatur tingkah laku batin 
atau kepercayaan maupun tingkah laku konkrit.
3
 
  Layanan Konseling Syari’e adalah suatu proses memberi bantuan 
dan bimbingan baik dari aspek fisikal, rohani, dan spiritual oleh konselor 
syari’e kepada satu orang atau lebih yang normal dan sedang menghadapi 
masalah dalam hidupnya, dengan menggunakan berbagai aturan 
berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah untuk membantu konseli 




  Konseling syari’e mengharuskan setiap konselor syari’e  
mengamalkan prinsip-prinsip Islam dalam hidupnya. Konseling syari’e 
juga menekankan pada konsep fitrah dan kesejahteraan manusia secara 
dinamik dan komprehensif sekaligus mengajak umat Islam menyelesaikan 




  Dapat disimpulkan bahwa layanan konseling syari’e adalah proses 
pemberian bantuan dan bimbingan secara sukarela dari seorang yang ahli 
atau konselor kepada seseorang yang mengalami masalah dalam hidupnya 
secara “face to face” baik dari aspek fisikal, rohani, dan spiritual. Dalam 
                                                          
3
 Anonim, Sudahkah Kita Ketahui Apa Arti Syar’i Sebenarnya, www.biutifa.com. 
Diakses Pada Tanggal 21 September 2018 pukul 17.22. 
4
 Jabatan Kemajuan Islam Malaysia, Manual Kaunseling Syari’e , (Selangor: Alamedia 
Sdn Bhd, 2013), hlm. 8. 
5
Anonim, “konseling syari’e bantu tangani konflik”, http://www.bharian.com.my-




prosesnya konseling syari’e memberikan aturan yang berdasarkan Al-
Qur’an dan As-Sunnah, oleh karena itu konselor syari’e haruslah orang 
yang mengamalkan prinsip-prinsip Islam dalam hidupnya. Selain itu 
konseling syari’e juga menekankan pada konsep fitrah dan kesejahteraan 
manusia secara dinamik dan komprehensif.  
  Konseling Syari’e merupakan jenis layanan konseling yang 
berkaitan erat dengan konseling Islami yakni dari segi pelaksanaan, 
pendekatan, kaidah, dan tata caranya. Di Malaysia konseling syari’e lebih 
digunakan untuk Agensi Anti Dadah Kebangsaan (AADK), Majelis 
Agama Islam Negeri, Bagian Agama dan Konseling Polis di Kerajaan 
Malaysia (PDRM). Sedangkan ketiganya di Indonesia setara dengan 
Badan Narkotika Nasional (BNN), Kantor Urusan Agama (KUA), dan 
Konseling di Kepolisian. 
2. Mengatasi Wanita Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
  Secara bahasa mengatasi adalah menghindarkan atau melintasi 
(kesulitan, kesukaran).
6
 Wanita adalah perempuan dewasa
7
. Korban adalah 
orang yang menjadi menderita akibat suatu kejadian, perbuatan jahat. 
8
Kekerasan berarti sifat keras, paksaan atau bertindak dengan keras.
9
 
                                                          
6
 W. J. S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1996), hlm. 64. 
7
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka,1989), hlm. 1007. 
8
 Ibid.,hlm. 461. 
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Rumah tangga adalah segala sesuatu mengenai urusan rumah atau 
kehidupan di dalam rumah.
10
 
  Kekerasan rumah tangga dalam penelitian ini adalah setiap 
perbuatan kekerasan terhadap wanita, yang berakibat timbulnya 
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan atau 
penelantaran rumah tangga dalam bentuk ancaman, pemaksaan, 
perampasan kemerdekaan, serta pemukulan.
11
 
  Mengatasi wanita korban kekerasan dalam rumah tangga yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu segala bentuk perlindungan terhadap 
wanita dari hal-hal yang bersifat keras dalam bentuk paksaan maupun 
ancaman dalam bentuk fisik maupun psikologis yang berkaitan dengan 
urusan rumah tangga. 
3. Pusat Konseling Majelis Agama Islam Negeri Sembilan 
  Majelis Agama Islam Negeri Sembilan adalah Kementrian Agama 
di Malaysia yang memiliki kesamaan dengan Kementrian agama Republik 
Indonesia yang terletak di jalan Beg Berkunci No.22, 70990 Seremban, 
Negeri Sembilan, Malaysia.
12
 Kementrian yang bergerak di bidang agama 
ini menyediakan beberapa layanan diantaranya adalah pusat konseling, 
badan wakaf, pusat zakat, hotel, dan darul asnaf seri di Negeri Sembilan 
                                                          
10
 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm 
83. 
11
 Rika Saraswati, Perempuan dan Penyelesaian Kekerasan Dalam Rumah Tangga, 
(Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2006), hlm.19. 
12
Admin,MajlisAgamaIslam Negeri Sembilan, http://www.mains.gov.my/web/guest/home 






. Lokasi penelitian yakni di pusat konseling, pusat konseling 
memiliki 6 cabang salah satunya terletak di Unit F51 Tingkat 1 Bangunan 
Terminal one, Jalan lintang 70200 Seremban, Negeri Sembilan, Malaysia. 
  Berdasarkan penegasan istilah-istilah di atas, maka yang dimaksud 
dengan “Layanan Konseling Syari’e dalam Mengatasi Wanita Korban 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Pusat Konseling Majelis Islam Negeri 
Sembilan Malaysia” adalah penelitian tentang suatu proses pemberian 
bantuan dan bimbingan baik dari aspek fisikal, rohani, dan spiritual oleh 
konselor syari’e kepada satu orang atau lebih yang normal dan sedang 
menghadapi masalah dalam hidupnya, dengan menggunakan tiga fase 
yaitu fase satu (pra-sesi), fase dua/ekplorasi (membina rapport, bai’ah ula, 
mengenal diri dan mengenal pasti masalah, pelaksanaan pendekatan 
tazkiyah an-nafs), fase tiga (pengakhiran) untuk membantu mengatasi 
wanita korban kekerasan dalam rumah tangga yang menimbulkan 
kesengsaraan atau penderitaan fisik, seksual, psikologis dan atau 
penelantaran rumah tangga secara Islami berlandaskan Al-Qur’an dan As-
Sunnah untuk membantu konseli berubah daripada suatu keadaan yang 
sedang dihadapinya kepada suatu keadaan yang dikehendakinya, serta 
berupaya membuat keputusan tentang pilihan hidupnya agar mencapai 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
 
                                                          
13
 Admin, Majlis Agama Islam Negeri Sembilan, www.mains.gov.my/mains-holding 





B. Latar Belakang Masalah 
  Kekerasan dalam rumah tangga umumnya dikaitkan sebagai 
masalah internal keluarga dan secara umum dipahami sebagai pola 
penyiksaan dan tingkah laku paksaan yang akan mendatangkan cidera, 
baik dalam bentuk fisikal, gangguan psikologi dan emosi, paksaan secara 
seksual serta penindasan keuangan terhadap korban. World Health 
Organization mendefinisikan kekerasan sebagai penggunaan paksaan 




  Pada konteks Malaysia, kekerasan dalam rumah tangga ialah 
insiden yang mana apabila seorang pasangan, mantan pasangan atau ahli 
keluarga mencoba untuk mengawal dan mendominasi seorang individu 
melalui kekerasan, ancaman dan penindasan. 
  Kasus penganiayaan terhadap istri telah berkembang di dunia Islam 
pada tahun 2015, antara lain di Pakistan, Maroko, Saudi Arabia, Malaysia, 
Mesir, Indonesia, dan belahan dunia lainnya. Hasil temuan penelitian di 
Mesir, terhadap 100 orang istri berumur antara 14-65 tahun yang hidup di 
komplek perumahan Manshiet Naseer diantaranya 30 orang istri dipukul 
suaminya setiap hari, 34 orang setiap minggu, 15 orang setiap bulan, dan 
21 orang mengaku berkali-kali. Ironisnya, pemukulan yang terbanyak 75% 
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 Maryni Abdul Ghani, “Keberkesanan Perkhidmatan Kaunseling Berdasarkan 




disebabkan karena istri dianggap menolak hubungan seksual.
15
 Sedangkan 
di Malaysia menunjukkan statistik kasus kekerasan rumah tangga tahun 
2016 daripada Polis Diraja Malaysia (PDRM) dan Kementerian 
Pembangunan Wanita, Keluarga dan Masyarakat (KPWKM) menunjukkan 
kadar kasus kekerasan rumah tangga merupakan antara penyumbang 
terbesar yakni 23.212 kasus (40%) daripada keseluruhan kasus-kasus 
kekerasan terhadap wanita dan anak-anak di Malaysia yang dilaporkan
16
. 
Menurut Pusat Konseling MAINS pada tahun 2016 tercatat sekitar 49,8 % 
kasus rumah tangga dan perkawinan, termasuk di dalamnya kasus 
kekerasan dalam rumah tangga.
17
 
  Kekerasan dalam rumah tangga, khususnya penganiayaan istri, 
merupakan salah satu penyebab kekacauan dalam masyarakat. 
Penganiayaan istri tidak hanya berhenti pada penderitaan seorang istri dan 
anak-anaknya saja, namun rentetan penderitaan itu akan merambah ke luar 
lingkup rumah tangga dan selanjutnya mewarnai kehidupan masyarakat 
  Berbagai bentuk kekerasan dalam rumah tangga identik dengan 
kekerasan yang tidak hanya dialami oleh wanita tetapi juga pada anak-
anak. Anak-anak yang terbiasa melihat ayahnya melakukan kekerasan 
kepada ibunya cenderung akan menganggap perilaku kekerasan sebagai 
hal yang wajar. Tindak kekerasan yang berbentuk penganiayaan terhadap 
istri sudah merupakan cerita biasa.  Ironisnya, selain adat, tafsir agama 
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seringkali dipakai sebagai unsur pembenaran. Dalam sebuah ayat Al-
Qur’an  surat An-Nisa ayat 34, yang berbunyi : 
....................   و 
 
ٱ   ل  و  نُهوُظ يؼ ف  نُه  زوُُشن  نُوفا   تَ يتِ 
 
ٱ ُۡه يي  نُهوُرُو 
 
ٱ ۡل  و يع يجا  ض  م 
 
ٱ يۡض   نُهُوبُو  ۡن
ِ
ا ف  ۡؼ  طَٱ ُۡك ن  ۡب ت  لَ ف ْاوُغ 




ٱ   ي يل ػ  ن  كَ   للَّ  ي يب ك ا ا٤٣  
 
Artinya: “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”.18 
 
  Semasa Rasulullah maupun sepeninggalnya, masalah pemukulan 
istri dengan alasan nusyuz telah mencuat menjadi problem di kalangan 
penganut Islam. Sebagian mendukung pemukulan istri sebagian lainnya 
melarang tindakan tersebut. Bagi pihak yang menyetujui pemukulan istri, 
ayat ini ditafsirkan menjadi dua pengertian yang saling terkait. Pertama, 
seorang istri harus menaati suaminya. Kedua, jika tidak, sang suami 
berhak memukulnya.  
  Selain alasan seperti di atas, pemukulan istri ini seringkali 
dikuatkan melalui kegiatan penerjemahan kata kunci dharaba secara 
harfiah. Dharaba artinya “pukullah”. Sebenarnya kata tersebut 
mempunyai lebih dari satu arti, misalnya mendidik, mencangkul, 
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  Permasalahan kekerasan dalam rumah tangga yang dialami oleh 
istri harus memberikan perhatian khusus bagi lembaga-lembaga khususnya 
pelindungan hak perempuan. Berdasarkan wawancara awal Majelis 
Agama Islam Negeri Sembilan ini memberikan perlindungan kepada 
wanita korban kekerasan dalam rumah tangga baik kekerasan berupa fisik, 
psikologis, hingga penelantaran rumah tangga. Sehingga konseling syari’e 
dirasa cocok untuk diberikan kepada perempuan korban kekerasan dalam 
rumah tangga. Konseling syari’e dalam pelaksanaannya banyak 
menggunakan kaidah Islami, hal itu yang menjadikan alasan mengapa 
dalam penelitian ini menggunakan konseling syari’e. Penulis melihat 
banyaknya kasus-kasus yang diselesaikan oleh pusat konseling MAINS, 
bahkan dalam satu tahun menangani 500 kasus dan 71,6 % diantaranya 
merupakan masalah rumah tangga/perkawinan, selain itu konseling syari’e 
belum banyak diketahui di Indonesia, oleh karena itu penulis 
menginginkan agar konseling syari’e berkembang juga di Indonesia, 
melihat teknik konseling syari’e ini digunakan secara profesional di pusat 
konseling MAINS membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian di 
pusat konseling Majelis Agama Islam Negeri Sembilan. 
 
 
                                                          





C. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka penulis merumuskan masalah secara spesifik sebagai berikut: 
Bagaimana fase pelaksanaan konseling syari’e dalam mengatasi wanita 
korban kekerasan dalam rumah tangga di Pusat Konseling Majelis Agama 
Islam Negeri Sembilan, Malaysia? 
D. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana fase-fase yang digunakan dalam 
konseling syari’e dalam mengatasi kekerasan dalam rumah tangga 
khususnya pada wanita korban kekerasan dalam rumah tangga serta 
membimbing masyarakat agar terhindar dari konflik rumah tangga. 
E. Manfaat Penelitian 
  Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan 
manfaat dalam pengembangan pengetahuan di segala bidang, antara lain: 
1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan khazanah 
keilmuan baru mengenai konseling syari’e serta memberikan analisa 
baru terhadap kajian tentang bagaimana fase/tahap pelaksanaan 
konseling syari’e untuk mengatasi wanita korban kekerasan dalam 
rumah tangga. 
2. Secara Praktis, menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi 




pada masyarakat khususnya dalam kasus kekerasan dalam rumah 
tangga. Selain itu juga dapat membimbing masyarakat dengan 
memaparkan tentang bagaimana proses konseling syari’e berlangsung 
dan menjelaskan pula pendekatan apa saja yang digunakan. 
F. Kajian Pustaka 
  Kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui serta 
menunjukkan persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sudah ada 
sebelumnya. Peneliti akan memaparkan beberapa penelitian, literatur-
literatur, jurnal maupun skripsi yang berkaitan dengan tema yang akan 
peneliti kemukakan. Berikut beberapa skripsi (karya ilmiah) yang dapat 
dijadikan rujukan diantaranya sebagai berikut: 
  Pertama, skripsi karya Tri Jatmiko Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 
“Proses Konseling Laki-laki Pelaku Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
(KDRT) di Rifka Annisa Yogyakarta” tahun ajaran 2015. Penelitian ini 
menghasilkan deskripsi proses konseling yang di dalamnya terdapat 
tahapan-tahapan konseling. Tahapan konseling laki-laki pelaku kekerasan 
dalam rumah tangga di Rifka Annisa meliputi membangun kepercayaan, 
asesmen, persiapan konseli untuk terapi, implementasi program 
penanganan, evaluasi, dan pembuatan rencana masa depan. Sehingga 
diketahui dari penelitian ini bagaimana tahapan konseling pada laki-laki 
pelaku kekerasan dalam rumah tangga. Jenis penelitian ini adalah 




teknik purposive sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah empat 
orang konselor laki-laki di Rifka Annisa dan manajer pendampingan Rifka 
Annisa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada 
obyek penelitian yakni penelitian ini objeknya laki-laki pelaku kekerasan 
dalam rumah tangga sedangkan penelitian penulis objeknya wanita korban 
kekerasan dalam rumah tangga, kemudian terdapat perbedaan anatara 
metode yang digunakan, metode yang digunakan dalam penelitian ini 




  Kedua, skripsi karya Lia Apriliani Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 
“Layanan Konseling Perkawinan Pada Istri Korban KDRT Di Lembaga 
Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) “Teratai” Yogyakarta” tahun 
2015. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana proses 
konseling perkawinan pada istri korban kekerasan dalam rumah tangga. 
Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif dengan langkah setelah data 
terkumpul baik diperoleh melalui wawancara, dokumentasi dan observasi, 
data-data tersebut disusun, dianalisa dan dijelaskan. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian penulis yaitu terletak pada objek penelitian, pada 
penelitian ini meneliti tentang bagaimana proses layanan konseling 
pekawinan pada istri korban kekerasan dalam rumah tangga sedangkan 
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pada penelitian penulis meneliti tentang bagaimana tahapan konseling 
syari’e dalam mengatasi wanita korban kekerasan dalam rumah tangga. 
Perbedaan selanjtnya adalah metode yang digunakan, penulis 
menggunakan metode konseling syari’e untuk mengatasi wanita korban 




  Ketiga, penelitian karya Mery Ramadani dengan judul “Kekerasan 
Dalam Rumah Tangga (KDRT) Sebagai Salah Satu Isu Kesehatan 
Masyarakat Secara Global”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan riwayat kekerasan masa lalu dan pola asuh suami sewaktu kecil 
dengan kejadian KDRT terhadap istri. Jenis penelitian ini adalah cross 
sectional yaitu dimana varibel dependen (kekerasan dalam rumah tangga) 
dan variabel independen (riwayat kekerasan suami, pola asuh suami 
sewaktu kecil) diamati dan diukur pada waktu yang sama. Pada penelitian 
ini penulis menemukan beberapa faktor yang melatarbelakangi yakni 
faktor individu (seperti korban penelantaran anak, penyimpangan 
psikologis, penyalahgunaan alkohol, dan riwayat kekerasan di masa lalu), 
faktor keluarga (seperti pola pengasuhan yang buruk, konflik dalam 
pernikahan, kekerasan oleh pasangan, rendahnya status sosial ekonomi, 
keterlibatan orang lain dalam masalah Kekerasan), faktor Komunitas 
(seperti kemiskinan, angka kriminalitas tinggi, mobilitas penduduk tinggi, 
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banyaknya pengangguran, perdagangan obat terlarang lemahnya kebijakan 
institusi, kurang nya sarana pelayanan korban, faktor situasional), dan 
faktor Lingkungan Sosial (seperti perubahan lingkungan sosial yang cepat, 
kesenjangan ekonomi, kesenjangan gender, kemiskinan, lemahnya jejaring 
ekonomi,lemahnya penegakan hukum, budaya yang mendukung 
kekerasan, tingginya penggunaan senjata api ilegal, masa konflik/pasca 
konflik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu terletak 
pada metode penelitian, pada penelitian ini menggunakan metode 
penelitian cross sectional sedangkan pada penelitian penulis menggunakan 
kualitatif. Kemudian terdapat perbedaan terhadap subjeknya, pada 
penelitian ini subjeknya adalah pelaku kekerasan dalam rumah tangga 




  Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Bustanul Arifin, dengan 
judul “Perlindungan Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga Perspektif Hukum Islam”. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
mengupas tentang perlindungan terhadap perempuan korban kekerasan 
dalam rumah tangga dalam hukum Islam dan ternyata dalam konteks 
perlindungan perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga, 
teks-teks Al-Qur’an memberikan banyak jawaban yang mengharuskan 
perwujudan hubungan rumah tangga secara maaruf dalam arti setara, adil 
dan demokratis. Perbedaan penelitian dengan jurnal tersebut yakni terletak 
                                                          
22
 Mery Ramadani,”Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Sebagai Salah Satu Isu 





pada tujuan, karena penulis membuat penelitian ini untuk mengatasi 
wanita korban kekerasan dalam rumah tangga.
23
 
  Penelitian ini mendukung beberapa penelitian sebelumnya baik 
penelitian tentang bimbingan dan konseling, maupun penelitian tentang 
kekerasan dalam rumah tangga yang dianggap dapat mendukung 
penelitian yang dilakukan penulis nantinya, untuk lebih tepatnya penelitian 
ini mendukung penelitian Bustanul Arifin dengan judul “Perlindungan 
Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum 
Islam” karena subjek dalam penelitian ini sama-sama wanita korban 
kekerasan dalam rumah tangga, namun yang membedakannya adalah pada 
penelitian ini berfokus pada fase apa saja yang digunakan dalam mengatasi 
wanita korban kekerasan dalam rumah tangga, sedangkan pada penelitian 
yang ditulis oleh Bustanul Arifin hanya berfokus pada perlindungan pada 
wanita korban kekerasan dalam rumah tangga. 
G. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Konseling Syari’e 
a. Pengertian Konseling Syari’e 
  Konseling syari’e adalah suatu proses memberi bantuan 
dan bimbingan dari aspek fisikal, rohani, dan spiritual oleh 
Konselor Syari’e kepada seorang atau lebih konseli yang normal 
dan sedang menghadapi masalah dalam hidupnya, dengan 
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menggunakan berbagai kaedah berlandaskan Al-Qur’an dan As-
Sunnah untuk membantu konseli menyelesaikan masalah, 
memahami diri dan tujuan hidup ke arah mencapai keridhaan 
Allah. 
  Konseling Syari’e merupakan jenis layanan konseling yang 
berkaitan erat dengan konseling Islam. Tidak ada perbedaan antara 
praktik dan teori antar keduanya. Adapun pengertian dari 
Konseling Islam suatu proses pengajaran dan pembelajaran 
psikososial yang berlaku dalam bentuk face to face antara seorang 
yang pakar dalam psikologi konseling (konselor) dan seorang lain 
yang ditujukan konseling (konseli) dengan menggunakan teknik 
dan kaidah profesional yang bertujuan menolong konseli untuk 
menyelesaikan masalahnya, memahami dirinya, memahami bakat 
dan minatnya, menerima takdir Allah dan membuat keputusan 
berpadukan syariat Allah untuk menikmati kebahagiaan di dunia 
dan akhirat.  
  Menurut Prof. Yahya Jaya pula, konseling syari’e adalah 
suatu proses memberi bantuan yang diberikan oleh konselor 
kepada seorang yang mengalami masalah dalam kehidupan 
beragama, yang bertujuan untuk mengembangkan dimensi dan 
potensi keberagamaannya seoptimum (sebaik) mungkin secara 
individu atau kelompok agar menjadi manusia yang boleh berdikari 




ibadah, akhlak dan muamalat, melalui pelbagai jenis layanan 
berdasarkan keimanan dan ketakwaan yang terkandung dalam Al-
Qur’an dan al-Hadis.24 
  Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa layanan konseling syari’e adalah proses pemberian bantuan 
terapi dari seorang konselor kepada konseli kepada satu individu 
atau lebih dengan tujuan untuk membantu konseli berubah 
daripada suatu keadaan yang sedang dihadapinya kepada suatu 
keadaan yang dikehendakinya khususnya dalam hal berkaitan al-
din (a way of life) yang mencakup bidang aqidah, ibadah, akhlak 
dan muamalat, serta  berupaya membuat keputusan tentang pilihan 
hidupnya berlandaskan Al-Qur’an dan al-Hadis untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
b. Tujuan Konseling Syari’e  
Secara garis besar tujuan konseling syari’e sebagai berikut: 
1) Melahirkan manusia yang dapat mengenal potensi diri sebagai 
khalifah Allah.  
  Pada dasarnya manusia dilahirkan sebagai khalifah 
Allah dengan tugas mewujudkan kemakmuran di muka bumi 
ini. Tugas kekhalifahan merupakan tugas suci dan amanah dari 
Allah sejak manusia pertama hingga manusia akhir zaman, 
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serta merupakan perwujudan dan pelaksanaan pengabdian 
kepadaNya, salah satunya yakni menjadi khalifah terhadap diri 
sendiri seperti; menuntut ilmu, berakhlak mulia, dan 
menjauhkan diri dari hal yang membahayakan dirinya. 
  Konseling syari’e mengajak manusia untuk mengenali 
bahwa mereka memiliki potensi menjadi khalifah di muka 
bumi ini, oleh karenanya manusia senantiasa berakhlak mulia, 
serta menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak disukai Allah. 
2) Memunculkan manusia yang dapat membuat keputusan atau 
menyelesaikan masalah berasaskan syariat Islam. 
  Menyelesaikan masalah bukanlah hal yang mudah bagi 
setiap orang, oleh karenanya tiap-tiap manusia harus mengenali 
lebih dalam masalah yang dihadapi agar dapat 
menyelesaikannya. 
  Konseling syari’e mengajarkan kepada manusia bahwa 
tiap-tiap masalah itu pasti ada jalan keluarnya. Agar masalah 
dapat terselesaikan dengan baik yakni berpedoman kepada Al-
Qur’an dan As-Sunnah agar mencapai kebahagiaan dalam 
hidupnya. 
3) Mewujudkan manusia yang berhasil mencapai kebahagiaan dan 
kesejahteraan di dunia dan di akhirat. 
  Manusia dalam hidupnya selain untuk mencapai 




nanti, oleh sebab itu manusia perlu mengamalkan perbuatan 
yang mampu mendatangkan kebahagiaan di dunia maupun di 
akhirat. 
  Konseling syari’e membimbing manusia agar dapat 
mempertimbangkan setiap keputusan yang akan diambil oleh 
tiap-tiap individu, keputusan yang diambil mendatangkan 
kesejahteraan di dunia dan di akhirat atau hanya di dunia saja. 




  Hidup manusia tak ada artinya bila tidak mengharap 
ridha Allah semata, maka dari itu manusia perlu banyak-
banyak meningkatkan kualitas diri agar hidupnya senantiasa 
diridhai Allah SWT. Konseling syari’e mampu membina 
manusia agar memiliki kualitas diri yang baik serta menjadikan 
hidupnya senantiasa diridhai Allah SWT. 
  Pada dasarnya manusia selalu ingin yang terbaik dalam 
hidupnya, menjadi umat yang senantiasa dekat dengan 
pencipta-Nya. Tujuan dari konseling syari’e yang ditujukan di 
atas yakni senantiasa melahirkan manusia yang memiliki 
kesadaran tentang potensi dalam dirinya serta mereka 
mengetahui fitrah mereka sebagai khalifah di muka bumi ini. 
Memunculkan manusia yang dapat menyelesaikan masalahnya 
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berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah, serta memahami 
kaidah baik dan buruk kehidupan, agar tidak hanya bahagia di 
dunia saja melainkan akan mencapai kebahagiaan akhirat. 
c. Prinsip Konseling Syari’e 
  Konseling amat penting dalam kehidupan manusia karena 
konseling merupakan proses tolong menolong antara seseorang 
dengan seseorang yang lain. Fitrah manusia yang bersifat lemah 
membuatnya memerlukan pertolongan dan bantuan dari orang lain 
dalam berhadapan dengan permasalahan hidup. Manakala manusia 
yang membantu orang lain yang terkena masalah akan mendapat 
pahala dari Allah SWT. Sabda Rasulullah SAW yang artinya :  
“Barang siapa melapangkan diri seorang mukmin yang 
sedang dalam kesusahan, atau menolong seorang mukmin 




Sehubungan dengan itu prinsip konseling syari’e adalah : 
1) Berprinsip Taqwa kepada Allah 
  Setiap manusia yang bertaqwa kepada Allah dan 
mengerjakan apa yang diperintahkan oleh-Nya serta 
meninggalkan apa yang dilarang oleh-Nya, maka Allah 
senantiasa memberikan jalan keluar dari segala kesusahan yang 
dihadapinya, maka dari itu konseling syari’e beprinsip bahwa 
setiap manusia yang taqwa kepada Allah maka akan 
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dipermudahkan untuk mencari jalan keluar dari setiap masalah 
yang dihadapinya. 
2) Berprinsip membantu atas dasar kebajikan dan ketaqwaan 
  Manusia dilahirkan untuk tolong menolong kepada 
sesama manusia terutama dalam hal kebajikan. Perbuatan baik 
senantiasa mendapatkan pahala dari Allah, oleh sebab itu kita 
perlu meningkatkan ketaqwaan kita kepada Allah. Menolong 
sesama haruslah dengan rasa ikhlas agar mendapat keridhaan 
dari Allah, maka dari itu konseling syari’e berprinsip pada 
membantu sesama manusia dalam hal kebajikan untuk 
mendapat ridha Allah semata serta meningkatkan ketaqwaan 
kepada-Nya 
3) Berprinsip membantu atas dasar syariat Allah 
  Konseling syari’e haruslah dilaksanakan dengan 
berpegang teguh dengan kaidah keislaman, seperti adanya 
batasan-batasan antara konselor dengan konseli, bilik konseling 
haruslah dihiasi dengan nuansa islami, teknik konseling yang 
digunakan berasaskan paradigma Tuhan, serta menggunakan 
pendekatan yang memadu padankan antara intelektual dan 
spiritual. 
4) Berprinsip membantu mencapai kehidupan sejahtera di dunia 




  Konseling syari’e selain membantu menyelesaikan 
masalah juga membimbing konseli untuk menjalankan perintah 
Allah serta menjauhi larangan-Nya agar tercipta kehidupan 
sejahtera di dunia dan di akhirat. 
5) Beprinsip membantu dengan menjadikan Allah sebagai 
supervisor. 
  Konselor harus yakin bahwa konseli akan mendapatkan 
hidayah dalam menyelesaikan suatu masalah atau membuat 




  Prinsip-prinsip konseling syari’e tak lain hanyalah 
setiap masalah yang dihadapi manusia itu pasti ada jalan 
keluarnya, dan tugas konselor disini adalah membantu konseli 
menemukan jalan keluar tersebut bukan membuat jalan keluar 
untuknya, karena pada hakikatnya manusia mampu 
menyelesaikan masalahnya sendiri. Setiap konselor haruslah 
membantu konseli menyelesaikan masalahnya dengan 
berpegang teguh dengan syariat Islam, agar mendapatkan 
keridhaan dari Allah. 
d. Pendekatan Konseling Syari’e 
  Asas pendekatan konseling syari’e telah dijelaskan dalam 
surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 
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ٱ ۡد ى  ل
ِ
ا ُع  يبُو  كي بُو  ر يلً ي  ب 
 
ٱ ۡل  ۡك يح  و يةِ  
 
ٱ ۡل ۡو  م يةِ  ظ يغ 
 
ٱ ۡل  يةِ  ن   س  ح    ج  و ۡل يد يبُو مُه 
 
ٱ ۡحَٱ  يهِ يتِ ل  ُن  س  ۡػَٱ  وُه  ك بُو  ر  ن
ِ
ا ن  ميبُو ُ  لَ
 ي يلً ي  ب ن غ  ل  ضۦ  ۡػَٱ  وُه  و يبُو ُ  لَ 
 
ٱ ۡلۡهُم  ني يد ت٥٢١ 
Artinya : ”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat 
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”.28 
  Konseling adalah bentuk hubungan kemanusiaan yang unik 
antara seorang konselor dengan konselinya. Hubungan seperti ini 
tidak terdapat dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat lebih 
santai. Hubungan dalam konseling tidak semudah yang disangka 
karena bagi yang menjalani mereka perlu mematuhi disiplin 
konseling yang memerlukan pengetahuan teori dan kemahiran 
konseling yang tinggi di kalangan pelakunya.
29
 
  Bukan itu saja bahkan seorang koselor perlu memiliki 
world-view yang menyeluruh tentang aspek kemanusiaan melalui 
pegangan teori-teori konseling yang baik agar terjadi peningkatan 
hubungan antara konselor dengan konselinya dan dalam masa 
proses terapi dapat ditingkatkan lagi. 
  Pendekatan konseling Islam menekankan pada 
perkembangan manusia secara menyeluruh dengan memberi titik 
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temu kepada empat unsur utama yang mempengaruhi sifat manusia 
ke arah yang diridhai Allah SWT sebagai berikut:
30
 
1) Membangunkan Roh 
  Roh mempunyai 2 pengertian yaitu : 
a) Nyawa yang berkaitan dengan jasad atau organisme yang 
dapat dilihat secara kasat mata seperti bernafas dan 
pergerakan nadi. 
b) Unsur halus yang mengetahui dan merasa tetapi tidak dapat 
dilihat secara kasat mata. 
  Konseling Islam mengambil berat terhadap pendidikan roh 
karena roh yang dibangunkan mampu mendorong manusia untuk 
senantiasa melaksanakan kebaikan serta hidup di atas aturan yang 
benar. Sekiranya manusia mempunyai roh yang sejahtera sudah 
pasti ketenangan dan ketentraman akan tercapai oleh umat manusia 
dan mampu menjauhkan manusia dari sikap lupa dan lalai. 
Perasaan takut hanya kepada Allah menjauhkan manusia dari 
melakukan kemaksiatan dan kemungkaran. Namun persoalan roh 
tidak perlu dibincangkan karena persoalan roh di luar keupayaan 
manusia melakukannya, yang terpenting adalah memahami roh itu 
sebagai satu komponen dalam kehidupan manusia. 
2) Menjernihkan Hati 
                                                          
30




  Al-Ghazali menyatakan bahwa “Hati yang halus itu, 
adalah hakikat manusia” karena hati yang merasa, mengetahui 
dan mengenal diri manusia. Dari Abu Zar R.A disampaikan 
kepada Ahmad R.A, Rasulullah SAW bersabda:  
“Manusia dua matanya itu memberi petunjuk. Kedua-
dua telinganya itu corong. Lidahnya juru bahasa. 
Kedua-dua tangannya itu sayap. Kedua-dua kakinya 
pos. Dan hatinya itu raja. Apabila raja itu baik, baiklah 
tentara-tentaranya.” 
 
  Hadis di atas menunjukkan perkaitan antara anggota 
tubuh dengan hati yang memandu arah tujuan kehidupan 
manusia. Anggota luar dan dalam yang berpadu melahirkan 
keseimbangan dalam hidup manusia. Oleh karena itu manusia 
perlu dipimpin dan dibimbing agar senantiasa berusaha untuk 
menjernihkan hati dengan menghilangkan segala kotoran akibat 
dari melakukan maksiat dan kemungkaran, hati manusia juga 
perlu dibersihkan agar melahirkan tingkah laku yang baik dan 
bersopan santun serta dipenuhi dengan keikhlasan, kejujuran, 
ketulusan dan amanah. 
3)  Menghidupkan Akal 
     Akal juga mempunyai dua pengertian yaitu : 
a) Akal secara fisik dalam bentuk yang dinamakan otak 
b) Akal halus yaitu yang mampu memberi pengertian kepada 




   Hadis dari Abu Daud R.A, Rasulullah SAW bersabda :  
“Wahai manusia gunakanlah akal untuk mengenal 
Tuhanmu nasihat-nasihatilah dengan menggunakan 
akal, pasti kamu mengetahui apa yang diperintahkan 
dan apa yang dilarang. Ketahuilah akal itu menolong 
kamu di sisi Tuhanmu.”. 
  Anugerah akal yang ada pada diri manusia perlu 
digunakan sebaik-baiknya. Akal adalah nikmat terbesar yang 
dianugerahkan oleh Allah SWT. Manusia sewajarnya 
senantiasa mengambil pengajaran dari peristiwa  yang berlaku 
serta senantiasa berhati-hati  dalam menjalani kehidupan  
antara kebenaran dan  kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
4) Mengimbangi Nafsu 
     Nafsu mempunyai dua pengertian yaitu : 
a) “yang menyusun kekuatan amarah dan nafsu syahwat pada 
manusia”. Menurut Ahli Tasawuf ia adalah tempat utama 
yang menyatukan sifat-sifat tercela yang dapat 
menghancurkan manusia. 
b) Sesuatu yang halus pada diri manusia dapat dikategorikan 
kepada berbagai sifat keadaan seperti nafsu Mutmainnah, 
Lawwamah, dan Amarah. 
c) Manusia juga perlu didorong dan dibimbing agar dapat 
menyeimbangkan antara kehendak nafsu yang jahat dan 
kehendak nafsu yang murni dan mulia. Manusia juga perlu 








  Empat unsur utama dalam mencapai ridha Allah SWT 
sangat mempengaruhi dalam pelaksanaan konseling islam 
secara menyeluruh. Sehingga konseli dapat merasakan manfaat 
dari beberapa unsur utama pendekatan. 
e. Fase-Fase Pelaksanaan Konseling Syari’e  
  Pelaksanaan konseling syari’e menempuh beberapa fase 
pelaksanaan, antara lain: 
1) Fase Satu-Pra Sesi 
a) Persiapan Konselor Syari’e 
(1) Konselor syari’e dianjurkan untuk shalat sunnah hajat 
dan shalat sunnah dhuha sebelum sesi konseling 
dilaksanakan. 
(2) Konselor syari’e dianjurkan untuk mendoakan konseli 
agar tenang dan mudah dibantu. 
(3) Konselor syari’e hendaklah menunjukkan penampilan 
dan akhlak yang meyakinkan. 
(4) Konselor syari’e perlu mengetahui sedikitnya profil 
atau latar belakang konseli. 
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(5) Bagi kasus yang dirujuk, konselor syari’e seharusnya 
sudah memiliki gambaran tentang prestasi kerja, 
deskripsi tugas dan informasi-informasi lain yang dapat 
membantu proses konseling. 
(6) Perilaku dan kinerja yang ditunjukkan oleh calon 
konseli harus terdaftar, sementara standar perilaku yang 
diharapkan juga disediakan. 
b) Persiapan Konseli 
(1) Konseli yang sudah membuat janji atau yang telah 
bersedia untuk menjalani sesi konseling. 
(2) Hadir pada waktu yang sudah disepakati. 
(3) Konseli hendaklah menandatangani surat persetujuan 
c) Persiapan Lokasi 
(1) Pastikan ruangan untuk sesi konseling berada dalam 
keadaan yang kondusif dan nyaman. Contohnya yang 
kedap suara, ruangan yang memiliki dua pintu yaitu 
pintu depan dan belakang, tidak ada meja yang 
menghalangi, duduk berhadapan antara konselor syari’e 
dan konseli serta disekeliling ruangan dihiasi dengan 
yang bercorak Islami. 
(2) Konselor syari’e hendaklah menyediakan tempat dan 





2) Fase Kedua (Tahap Eksplorasi) 
a) Membina Rapport Dengan Konseli (Taaruf) 
(1) Tujuan taaruf adalah mewujudkan kedekatan antara  
konselor syari’e dengan konseli. 
(2) Menunjukkan ketersediaan konselor syari’e untuk 
membantu mendengar permasalahan konseli. 
(3) Proses konseling syari’e sebaiknya dimulai sejak 
konseli melangkahkan kaki ke ruangan konseling. 
(4) Konselor syari’e dan konseli sama-sama membaca 
Basmallah dan surah Al-Fatihah di awal sesi. 
Membaca Basmallah dan Ummu Al-Qur’an ini juga 
bertujuan agar segala apa yang dilakukan kelak 
mendapat keridhaan Allah. 
(5) Konselor syari’e hendaklah menerima konseli tanpa 
prasangka karena itu dilarang dalam Islam, konselor 
syari’e hendaklah menerima konselinya tanpa syarat 
(unconditional positive regard) disamping kongruen 
serta menunjukkan tingkah laku bersedia memberikan 
pertolongan karena konseli itu bersifat unik dan 






b) Bai’ah Ula 
(1) Membuat Bai’ah Ula yaitu membuat kontrak dan 
penstrukturan dengan informasi apa saja yang perlu 
diikuti dalam sesi konseling yang akan berlangsung. 
(2) Peraturan tersebut melibatkan tiga perkara yaitu: 
(a)  Waktu pelaksanaan proses konseling. 
(b) Peranan konselor syari’e dan konseli sepanjang sesi 
konseling. 
(c)  Etika kerahasiaan. 
  Bai’ah ini perlu dibuat dengan ringkas dan padat 
dan bai’ah itu sangat penting dalam memberikan 
kefahaman kepada konseli mengenai perjalanan sesi. 
c) Mengenal Diri dan Mengenal Pasti Masalah (Ma’rifah 
An-Nafs)  
(1) Pengumpulan bahan-bahan dan informasi-informasi 
untuk mengetahui selengkapnya dan memahami 
semaksimal mungkin tentang situasi, kondisi dan 
persoalan yang disampaikan oleh konseli. 
(2) Konselor syari’e dan konseli perlu mengenal pasti 





(3) Konselor syari’e boleh menguji persepsi  konseli 
terhadap masalahnya dengan menggunakan keahlian 
konseling seperti dorongan minimal, posisi badan, 
bahasa, parafrase, interpretasi, penjelasan, konfrontasi, 
aktif mendengar, refleksi isi, perasaan dan pengalaman, 
kontak mata, mendiamkan diri, dan membuat rumusan. 
(4) Konselor syari’e harus mengenal pasti perasaan konseli. 
(5) Konseli hendaklah mengenali diri sendiri dan dapat 
mengawal atau menangani masalahnya sendiri. 
(6) Konselor syari’e perlu membuat diagnosis setepat 
mungkin terhadap masalah konseli. 
d) Pelaksanaan Pendekatan Tazkiyah An- Nafs dengan 
kaidah Takhalli dan Tahalli 
  Tazkiyah An-nafs merupakan proses penyucian jiwa 
manusia yang perlu ditempuh untuk mengembalikannya 
kepada asal kejadiannya yang suci bersih dari kotoran dan 
pencemaran rohani. Jiwa manusia pada awal kejadiannya 
berada pada fitrah yang bersih dengan memiliki makrifat 
ketuhanan, keyakinan, dan kemuliaan. Namun pengaruh 
tertentu telah mencemarkan naluri yang bersih ini sehingga 
menjadi kotor dan perlu dibersihkan kembali. Para Rasul 
diutus antara lain adalah untuk melaksanakan tugas 




naluri asal. Adapun cara pelaksanaan pendekatan Tazkiyah 
An-Nafs dengan kaidah Takhalli dan Tahalli antara lain : 
(1) Konselor syari’e dan konseli berbincang mengenai 
rancangan tindakan yang hendak digunakan oleh 
konseli untuk mencapai tujuannya. 
(2) Konselor syari’e membantu konseli mencari dan 
mengenal pasti strategi dan alternatif (pendekatan 
Takhalli dan Tahalli) yang mampu dilakukan dengan 
melihat kemungkinan-kemungkinan dan kesan/akibat 
daripada tindakan tersebut. 
(3)  Konseli membuat keputusan untuk dirinya sendiri baik 
melaksanakan alternatif-alternatif yang telah dipilih 
atau menyelesaikan sesi konseling yang diadakan. 
(4) Konselor menyediakan rancangan tindakan yang 
sistematik untuk dilaksanakan konseli sesuai 
kemampuannya. 
3) Fase Tiga-Pengakhiran 
  a) Rumusan sesi perlu dilaksanakan sebagaimana mencakup 
semua masalah yang sudah dibincangkan. 
  b)  Setiap sesi harus diakhiri dengan sesuatu yang positif. 
c) Apabila tiba saatnya untuk mengakhiri sesi konseling, 




bersedia menerima konseli untuk sesi selanjutnya jika 
dirasa diperlukan. 
d) Bai’at At-Thaniah yaitu kontrak kedua dibuat untuk 
mengatur pertemuan yang selanjutnya. 
e) Konseli menunjukkan sikap asertif dan tidak lagi 
bergantung kepada konselor syari’e. 
f) Konselor syari’e dan konseli keduanya membaca surat al-




  Jadi dalam pelaksanaan konseling syari’e terdapat tiga fase 
antara lain: fase satu (pra sesi), fase kedua (tahap eksplorasi, fase 
ketiga (pengakhiran).  
 
2. Tinjauan Tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
a. Pengertian Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
    Kekerasan dalam rumah tangga mencakup perbuatan dan 
perkataan kasar kepada seseorang dengan menggunakan ancaman, 
kekuatan dan kekerasan fisik, seksual, emosional, ekonomi, dan 
lisan. Definisi yang lebih umum bahwa kekerasan rumah tangga 
merupakan serangan yang menimbulkan luka fisik atau kematian 
terhadap anggota keluarga. Semua anggota rumah tangga, baik 
perempuan maupun laki-laki memungkinkan dapat menjadi pelaku 






atau korban kekerasan dalam rumah tangga. Demikian juga 
kekerasan pasangan, yaitu antara suami istri. Namun demikian, 
perempuan umumnya cenderung lebih banyak menjadi korban 
daripada sebagai pelaku, dan sebaliknya laki-laki lebih banyak 
menjadi pelaku daripada sebagai korban kekerasan bila ditinjau 




   Kekerasan dalam rumah tangga menurut Undang-Undang 
PKDRT No. 23 Tahun 2004 adalah setiap perbuatan terhadap 
seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya 
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, 
atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk 
melakukan perbuatan pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan 
dengan cara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.
34
 
   Data dalam laman website Komnas Perempuan disebutkan 
bahwa Kekerasan terhadap Perempuan (KTP) yang dimuat dalam 
Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan Tahun 2016 
bersumber dari data kasus yang ditangani dan diterima dari 
sejumlah 195 lembaga mitra layanan yang tersebar dari seluruh 
provinsi di wilayah Indonesia atau berkisar 54% dari total 361 
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lembaga layanan yang dikirimi formulir pendataan, serta 
pengaduan langsung ke Komnas Perempuan. Jumlah kasus 
Kekerasan Terhadap Perempuan (KTP) 2016 sebesar 279.688 
sebagian besar data tersebut diperoleh dari data kasus atau perkara 
yang ditangani oleh PA, yaitu mencapai 263.285 kasus atau 
berkisar 94%. Sisanya sejumlah 16.403 kasus atau berkisar 6% 
bersumber dari 195 lembaga-lembaga mitra layanan yang 
merespon dengan mengembalikan formulir pendaftaran yang 
dikirimkan oleh Komnas Perempuan. Pola kekerasan terhadap 
perempuan yang ditangani oleh lembaga mitra layanan antara lain: 
kekerasan terjadi di ranah personal sejumlah 11.719 (71%); 
kekerasan yang terjadi di ranah komunitas sejumlah 4.679 (29%), 
dan kekerasan ranah negara adalah 5 kasus; empat kasus berkaitan 
dengan kriminalisasi korban dalam konflik SDA di Sumatra Barat, 
dan satu kasus hambatan dalam proses hukum ketika melaporkan 
di ranah komunitas yang terjadi di DKI. Bentuk KDRT/RP 
mencakup kekerasan terhadap isteri (KTI 64%), kekerasan dalam 
pacaran (KDP 21%), kekerasan terhadap anak perempuan (KTAP 
7%), kekerasan dari mantan suami (KMS 1%), kekerasan mantan 
pacar (KMP 1%), dan kekerasan terhadap pekerja rumah tangga 
(PRT, ada 23 kasus).
35
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   Jadi, dapat disimpulkan dari data catatan tahunan 
menyebutkan angka dalam kekerasan terhadap istri mencapai 64% 
meliputi kekerasan fisik, seksual, psikologis, emosional, lisan, dan 
penelantaran. Sehingga memicu bertambahnya angka kriminalitas 
pada korban kekerasan dalam rumah tangga. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga 
    Berdasarkan jurnal karya M. Asasul Muttaqin dkk 
menyebutkan bahwa faktor-faktor terjadinya kekerasan dalam 
rumah tangga yakni : 
1) Budaya patriarki yang menempatkan posisi pihak yang 
memiliki kekuasaan merasa lebih unggul. Hal ini laki-laki 
dianggap lebih unggul dari pada perempuan dan berlaku tanpa 
perubahan, dan bersifat kodrati.  
2) Pandangan dan pelabelan negatif (stereotype) yang merugikan, 
misalnya laki-laki kasar, sedangkan perempuan lemah, dan 
mudah menyerah jika mendapatkan perlakuan kasar.  
3) Interpretasi agama yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
universal agama. Agama sering digunakan sebagai legitimasi 
pelaku kekerasan terutama dalam lingkup keluarga, padahal 
agama menjamin hak-hak dasar seseorang, seperti memahami 




mendidik atau ketika istri tidak mau melayani kebutuhan 
seksual suami maka suami berhak memukul dan ancaman bagi 
istri adalah laknat.  
4) Kekerasan berlangsung justru mendapatkan legitimasi 
masyarakat dan menjadi bagian dari budaya, keluarga, negara, 
dan praktek di masyarakat, sehingga menjadi bagian kehidupan 
yang sulit dihapuskan, kendatipun terbukti merugikan semua 
pihak. 




  Sedangkan menurut jurnal karya Mery Ramadani dkk 
menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kekerasan 
dalam rumah tangga yaitu : 
1) Faktor Individu, seperti korban penelantaran anak, 
penyimpangan psikologis, penyalahgunaan alkohol, dan 
riwayat kekerasan di masa lalu. 
2) Faktor Keluarga, seperti pola pengasuhan yang buruk, konflik 
dalam pernikahan, kekerasan oleh pasangan, rendahnya status 
sosial ekonomi, keterlibatan orang lain dalam masalah 
kekerasan. 
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3) Faktor Komunitas, seperti kemiskinan, angka kriminalitas 
tinggi, mobilitas penduduk tinggi, banyaknya pengangguran, 
perdagangan obat terlarang lemahnya kebijakan institusi, 
kurang nya sarana pelayanan korban. 
4) Faktor Situasional dan faktor Lingkungan Sosial, seperti 
perubahan lingkungan sosial yang cepat, kesenjangan ekonomi, 
kesenjangan gender, kemiskinan, lemahnya jejaring ekonomi, 
lemahnya penegakan hukum, budaya yang mendukung 




Berdasarkan dua jurnal di atas terdapat beberapa faktor 
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, antara lain interpretasi 
agama yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama, suami dan istri 
tidak saling memahami, faktor keluarga, faktor komunitas, dan 
faktor lingkungan sosial. 
 Beberapa faktor kekerasan di atas banyak terjadi di 
kehidupan nyata dan dapat menimbulkan perselisihan antara suami 
dan istri sehingga menimbulkan kekerasan dalam rumah tangga. 
c. Macam-macam Kekerasan dalam Rumah Tangga 
   Korban kekerasan dalam rumah tangga menyatakan bahwa 
kekerasan pada umumnya diawali dengan percekcokan kecil 
bahkan diawali dari persoalan atau hal yang dianggap sepele, 
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kemudian mengarah pada pertengkaran yang dahsyat dan dibarengi 
dengan ucapan-ucapan yang kotor hingga pemukulan. Jenis 
kekerasan dalam rumah tangga, antara lain : 
1) Kekerasan Fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa 
sakit, jatuh sakit atau luka berat. Yang dimaksud dengan rasa 
sakit adalah kondisi seseorang yang mengalami penderitaan 
dan menjadi tidak berdaya seperti cidera, luka, atau cacat pada 
tubuh seseorang. 
2) Kekerasan Psikis/emosional adalah perbuatan yang 
mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, 
hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan 
atau penderitaan psikis berat pada seseorang. Misalnya seperti 
menghina, mengancam, atau menakut-nakuti sebagai sarana 
untuk memaksakan kehendak, mengisolasi istri dari dunia luar. 
3) Kekerasan Seksual adalah setiap perbuatan yang berupa 
pemaksaan hubungan seksual, pemaksaan hubungan seksual 
dengan cara tidak wajar dana tau tidak disukai, pemaksaan 
hubungan seksual dengan orang lain untuk tujuan komersial 
dan atau tujuan tertentu. 
  Kekerasan seksual meliputi : 
a) Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap 




tersebut. Misalnya pelecehan seksual, pemerkosaan, dan 
lain lain. 
b) Pemerkosaan hubungan seksual terhadap salah seorang 
dalam lingkup rumah tangganya dengan orang lain 
untuk tujuan komersial dan atau tujuan tertentu. 
Misalnya diminta untuk menjadi pelacur. 
4) Penelantaran Rumah Tangga adalah seseorang yang 
menelantarkan orang dalam lingkup rumah tangganya, padahal 
menurut hukum yang berlaku baginya atau karena persetujuan 
atau perjanjian itu wajib memberikan kehidupan, perawatan, 
atau pemeliharaan kepada orang tersebut. Misalnya tidak 
memberi nafkah kepada istri dan memanfaatkan 




  Jadi beberapa macam kekerasan rumah tangga di atas 
menjadi isu perselisihan dalam membina rumah tangga dan 
berakhir pada kekerasan dalam rumah tangga, di sinilah peran 
konseling syari’e untuk menyelesaikan beberapa macam kekerasan 
dalam rumah tangga. 
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H. Metodologi Penelitian 
  Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 
mencapai tujuan dan kegunaan yang dimaksudkan dalam sebuah penelitian 
sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara kualitas dan kuantitasnya. 
Metode penelitian juga dapat berfungsi sebagai cara untuk bertindak agar 
suatu kegiatan penelitian dapat terlaksana dengan baik, terarah dan dapat 
mencapai hasil yang optimal.
39
 Sebelum melakukan penelitian, penulis 
sebetulnya telah melakukan pra-penelitian. Jadi sebelum melaksanakan 
penelitian ini penulis telah sedikit melakukan observasi dan pengumpulan 
data di Pusat Konseling Majelis Agama Islam Negeri Sembilan Malaysia. 
  Guna mempermudah proses pengambilan data, peneliti 
menggunakan metode penelitian ini dalam beberapa langkah sebagai 
berikut: 
1.  Jenis Penelitian 
  Penelitian ini tergolong jenis penelitian lapangan (field 
research), yaitu data-data hasil bersumber dari lapangan. Jenis 
penelitian kualitatif yakni sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan pelaku yang diamati.
40
 Maka penelitian ini akan 
mendeskripsikan keadaan atau gambaran-gambaran fakta-fakta yang 
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terjadi, terutama yang berhubungan dengan kekerasan dalam rumah 
tangga terutama wanita korban kekerasan di Pusat Konseling Majelis 
Agama Islam Negeri Sembilan Malaysia. 
2. Subyek dan Obyek Penelitian 
a. Subyek Penelitian 
  Subyek penelitian adalah orang yang bisa memberikan 
informasi. Subyek penelitian atau yang disebut dengan key person 
yang berarti sumber informasi. Subyek penelitian adalah orang 
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, 




  Penentuan sumber data pada orang atau subjek yang 
diwawancarai dilakukan secara purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu, pertimbangan tertentu ini misalnya orang 
tersebut yang dianggap paling tahu apa diharapkan oleh penulis, 
atau mungkin sebagai penguasa sehingga memudahkan penulis 
menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti
42
 
  Pertimbangan yang dimaksud di sini adalah responden yang 
benar-benar dianggap mengetahui sumber yang dibutuhkan oleh 
penelit yang dijadikan informan dengan kriteria tertentu yaitu : 
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konselor yang bertugas serta mengetahui metode penggunaan 
konseling syari’e dalam mengatasi wanita korban kekerasan dalam 
rumah tangga. 
  Adapun subyek dalam penelitian ini, adalah konselor di 
Pusat Konseling MAINS cabang Seremban yang memenuhi 
kriteria penelitian penulis. Jumlah konselor di Pusat Konseling 
MAINS cabang Seremban ini ada tiga konselor dan ketiganya 
memenuhi kriteria. Kriteria tersebut adalah, konselor yang pernah 
melakukan sesi konseling dengan konseli korban kekerasan dalam 
rumah tangga dan konselor yang ikut terlibat dalam penyusunan 
Manual Konseling Syari’e, yakni Encik Mahadi selaku koordinator 
pusat konseling MAINS, Pn Fadillah selaku koordinator 
pembuatan modul, Pn Zurina selaku koorninator administrasi. 
Ketiganya telah bekerja selama 13 tahun di Pusat Konseling 
MAINS. 
b. Obyek Penelitian 
  Obyek penelitian adalah permasalahan-permasalahan yang 
menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian.
43
 Obyek penelitian 
ini adalah apa saja fase yang digunakan dalam konseling syari’e 
yang digunakan dalam mengatasi wanita korban kekerasan rumah 
tangga terutama bagi wanita korban kekerasan di Majelis Agama 
Islam Negeri Sembilan. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data adalah pekerjaan penelitian yang tidak dapat 
dihindari dalam kegiatan penelitian karena teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang strategis untuk mencapai tujuan pokok 
penelitian yaitu mendapatkan data.
44
 Guna mendapatkan uraian yang 
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang diamati dari 
subyek penelitian, maka teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah: 
a. Observasi 
  Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan 
data yang mengharuskan penulis turun ke lapangan mengamati hal-
hal yang berkaitan dengan ruang, tempat pelaku, kegiatan, benda-
benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
45
 Observasi yang 
digunakan penulis adalah teknik non-partisipan yaitu di mana 
penulis tidak langsung terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati, hanya sebagai pengamat independen. 
  Pengumpulan data dengan observasi non partisipan ini 
tidak akan mendapatkan data yang mendalam, sehingga observasi 
yang dilakukan adalah observasi yang tidak berstruktur, hal ini 
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dilakukan karena penulis tidak tahu secara pasti tentang apa yang 
akan diamati. Ketika melakukan pengamatan penulis tidak 
menggunakan instrumen yang telah baku, tapi hanya berupa 
rambu-rambu pengamatan pengamat berada di luar subyek yang 




  Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui keadaan 
fisik Pusat Konseling MAINS, mengetahui fasilitas dan sarana 
prasarana di Pusat Koseling MAINS, dan untuk mengetahui fase-
fase yang digunakan dalam pelaksanaan konseli syari’e di MAINS 
b. Wawancara  
  Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
wawancara yang dilakukan dengan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab secara langsung. Dalam 
penelitian ini digunakan wawancara bebas terpimpin. Dengan 
demikian sekalipun terkait dengan pedoman wawancara, tetapi 
pelaksanaannya berlangsung dalam suasana tidak terlalu formal 
dan tidak terlalu kaku. Wawancara dilakukan dengan Encik 
Mahadi selaku koordinator pusat konseling MAINS, Pn Fadillah 
selaku koordinator pembuatan modul, Pn Zurina selaku 
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 Diharapkan dengan dilakukannya 
wawancara ini penulis bisa mengetahui fase-fase yang yang 
digunakan konseling syari’e dalam mengatasi wanita korban 
kekerasan dalam rumah tangga. 
  Pelaksanaan wawancara diawali dengan menetapkan 
subyek atau kepada siapa wawancara dilakukan, menyiapkan 
pokok-pokok masalah yang menjadi bahan pembicaraan, 
pelaksanaan wawancara dilakukan sambil merekam (record), 





  Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data 
melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan 
termasuk buku-buku tentang pendapat, teori dan lain-lain yang 
berhubungan dengan masalah penelitian.
49
 Dokumen bisa 




  Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa, dokumen-dokumen tentang korban. Ada recording 
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(rekaman) untuk mendukung hasil wawancara yang kurang saat 
dicatat. Kemudian ada dokumen-dokumen dari Pusat Konseling 
MAINS maupun studi pustaka yang terkait dengan penelitian ini. 
 
  Dalam penelitian data-data yang diperoleh dari beberapa 
sumber yaitu buku record konseli dan buku administrasi. 
4. Metode Analisis Data 
  Pada penelitian kualitatif, teknik analisis data yang digunakan 
sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah. Data 
diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik analisis 




  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data deskripsi kualitatif yaitu cara analisa yang cenderung 
menggunakan kata-kata untuk menjelaskan fenomena atau data yang 
diperoleh.
52
 Tahapan dalam analisa data ini adalah sebagai berikut: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya.
53
 Reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
mengumpulkan data dan menerangkan data yang memfokuskan 
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pada hal-hal yang berhubungan dengan wilayah penelitian dan 
menghapus data yang tidak berpola, baik dari hasil pengamatan, 
observasi, dan dokumentasi. Reduksi data berlangsung selama 
proses penelitian sampai tersusunnya laporan akhir penelitian. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
  Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya.
54
 Melalui penyajian data 
tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dan pola hubungan, 
sehingga akan mudah dipahami. Bentuk yang paling sering dari 
model data kualitatif selama ini adalah teks naratif.
55
 
c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/ 
Verifikasi) 
  Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut 
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukakan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis kembali ke 
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lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
56
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Berdasarkan uraian pembahasan bab III, maka dapat disimpulkan 
bahwa tahap-tahap konseling syari’e dalam mengatasi wanita korban 
kekerasan dalam rumah tangga di Pusat Konseling Majelis Agama Islam 
Negeri Sembilan Malaysia Malaysia yang diterapkan oleh para konselor yaitu: 
Fase satu/pra sesi (persiapan konselor syari’e, persiapan konseli, persiapan 
lokasi), Fase kedua/inti (membina rapport, bai’ah ula, mengenal diri dan 
mengenal pasti, pendekatan tazkiyah an-nafs), Fase ketiga tahap pengakhiran. 
Pada dasarnya penggunaan konseling syari’e dalam penerapannya selalu 
berkaitan dengan konseling islam, namun ada sedikit perbedaan antara 
keduanya yaitu di sesi penggunaan tahapan tazkiyah an-nafs sedangkan 
konseling Islam hanya menggunakan tahap eksplorasi saja. Pada konseling 
syari’e, sangat berpegang teguh dengan syariat islam, oleh karena itu setiap 
konselor harus paham betul tentang kaidah Islam. 
B. Saran 
1. Bagi Pusat Konseling MAINS cabang Seremban, penggunaan Konseling 
Syari’e sudah dikategorikan baik. Konseling Syari’e sudah sangat 
membantu korban kekerasan terutama istri-istri korban kekerasan dalam 
rumah tangga yang mengalami trauma dalam dirinya. Konseli yang 




lebih baiknya konselor paham betul dengan masalah yang dihadapi 
konseli. Selanjutnya untuk penyimpanan buku rekod alangkah lebih 
baiknya menspesifikasikan masalah rumah tangga lebih detail seperti 
perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, penelantaran anak, dan lain 
sebagainya. Tujuannya agar mudah untuk mencari data tersebut apabila 
diperlukan. 
2. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan lebih mendalam lagi tentang 
konseling syari’e dalam mengatasi masalah individu terutama kekerasan. 
Karena kebanyakan peggunaan konseling syari’e ini untuk korban yang 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KONSELOR  
PUSAT KONSELING MAJELIS AGAMA ISLAM NEGERI SEMBILAN 
NAMA  : 
JABATAN   : 
HARI/ TANGGAL : 
TEMPAT  :  
1. Bagaimana latar belakang berdirinya Pusat Konseling Majelis Agama 
Islam Negeri Sembilan Malaysia? 
2. Bagaimana struktur organisasi di Pusat Konseling Majelis Agama Islam 
Negeri Sembilan Malaysia? 
3. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki Pusat Konseling Majelis 
Agama Islam Negeri Sembilan Malaysia? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan Konseling Syari’e di Pusat Konseling 
Majelis Agma Islam Negeri Sembilan Malaysia? 
5. Apa saja program yang dimiliki Pusat Konseling Majelis Agama Islam 
Negeri Sembilan selain konseling? 
6. Sejak kapan dilaksanakan Konseling Syari’e? 
7. Bagaimana proses administrasi konseli di Pusat Konseling Majelis Agama 
Islam Negeri Sembilan Malaysia? 
8. Bagaimana tahap-tahap Konseling Syari’e? 
9. Berapa jumlah konseli yang datang setiap harinya ke Pusat Konseling 
Majelis Agama Islam Negeri Sembilan Malaysia? 
10. Bagaimana syarat untuk menjadi Konselor Syari’e? 
11. Hal apa saja yang perlu disiapkan sebelum berlangsungnya sesi Konseling 
Syari’e? 
12. Apakah konseli yang datang secara sukarela atau paksaan? 
13. Bagaimana menciptakan suasa nyaman dengan konseli? 
14. Bagaimana cara membangun kepercayaan konseli agar mau menceritakan 
masalahnya? 
15. Apakah melalui Konseling Syari’e dapat menyelesaikan masalah 
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